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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap hasil 

belajar fisika siswa kelas X di SMK N 2 Simpang Kiri dalam pembelajaran pengukuran.jenis penelitian ini 

adalah penelitian Quasi Eksperimen,populasi penelitian ini adalah kelas X TB1 dengan jumlah siswa 30 

orang.pengambilan sampel dilakukan dengan cara sampling, Pembagian kelompok didasarkan atas teknik 

pembelajaran yang diberikan pada masing-masing sampel yakni model pembelajaran berbasis masalah dan 

model pembelajaran konvensional. Agar perbedaan dari teknik pembelajaran yang diberikan kepada 

sampel benar-benar berbeda secara nyata maka sampel untuk analisis dari tiap kelas ditetapkan 27% dari 

kelompok berbasis masalah dan 27% dari kelompok konvensional berdasarkan rata-rata hasil belajar siswa.  

Sebagai kelas eksperimen yang di ajarkan dengan model pembelajaran berbasis masalah dengan metode 

pengukuran instrument penelitian ini menggunakan tes berbentuk easy sebanyak 10 butir.dari hasil 

penelitian di peroleh Berdasarkan Levene’s Test for Equality of Variances diperoleh nilai F sebesar 0,278 

dengan signifikan 0,602 yang menunjukkan bahwa data hasil penelitian tersebut homegen. Sedangkan 

untuk uji hipotesis dapat dilihat pada kolom t-test for Equality of Means diperoleh nilai t sebesar 5,270 

dengan signifikan 0,000. Suatu penelitian dikatakan memiliki hipotesis yang terbukti apabila nilai 

signifikannya lebih kecil dari 0,05, dimana H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga hipotesis pada penelitian 

ini dapat dikatakan terbukti karena 0,000 lebih kecil dari 0,05. Artinya terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil belajar pada metode pengukuran siswa yang diajar dan siswa yang tidak diajar dengan model 

pembelajaran berbasis masalah pada kelas X TB1 SMKN 2 Simpang Kiri 

 

Kata Kunci: Hasil belajar, pembelajaran berbasis masalah, pengaruh model 

 

ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of the Problem-Based Learning model on the physics learning 

outcomes of class X students at SMK N 2 Simpang Kiri in measurement learning. This type of research is 

a quasi-experimental research, the population of this study is class X TB1 with a total of 30 students. 

carried out by sampling, the division of groups is based on the learning techniques given to each sample, 

namely problem-based learning models and conventional learning models. In order for the differences in 

the learning techniques given to the sample to be significantly different, the sample for analysis from each 

class was set at 27% from the problem-based group and 27% from the conventional group based on the 

average student learning outcomes. As an experimental class taught with a problem-based learning model 

with the measurement method of this research instrument using an easy test of 10 items. the research is 

homogeneous. Meanwhile, for hypothesis testing, it can be seen in the t-test column for Equality of Means, 

the t-value is 5.270 with a significance of 0.000. A study is said to have a proven hypothesis if the 

significant value is less than 0.05, where H0 is rejected and Ha is accepted. So that the hypothesis in this 

study can be said to be proven because 0.000 is smaller than 0.05. This means that there is a significant 
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difference between learning outcomes in the method of measuring students who are taught and students 

who are not taught with a problem-based learning model in class X TB1 SMKN 2 Simpang Kiri 

 

Keywords: Learning outcomes, problem-based learning, the influence of the model 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses 

pembelajaran yang dilakukan melalui 

pendidikan formal, non formal serta keluarga. 

Didalam pendidikan terdapat proses belajar 

mengajar yang merupakan inti dari proses 

pendidikan formal di sekolah. 

Keberhasilan proses pembelajaran 

merupakan muara dari seluruh akivitas yang 

dilakukan oleh guru dan siswa, sehingga 

dapat diartikan bahwa kegiatan–kegiatan 

yang dilakukan oleh seorang guru dari mulai 

merencanakan pembelajaran, memilih dan 

menentukan materi ajar, melakukan berbagai 

pendekatan, strategi dan metode 

pembelajaran serta memilih dan menentukan 

teknik evaluasi, semuanya dilakukan demi 

tercapainya keberhasilan belajar siswa.  

Meskipun guru secara sungguh - 

sungguh telah berupaya merancang 

sedemikian rupa dan melaksanankan 

kegiatan pembelajaran dengan baik, namun 

masalah – masalah belajar tetap saja akan 

dijumpai oleh seorang guru. Hal ini 

merupakan pertanda bahwa belajar 

merupakan kegiatan yang dinamis sehingga 

guru perlu secara terus menerus mencermati 

perubahan –perubahan yang terjadi pada 

siswa di kelas.  

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, antara lain sebagaimana 

yang diungkapkan oleh Slameto (2003: 54), 

yaitu: (1). Faktoreksternal (faktoryang 

berasal dari luar diri siswa) seperti: faktor 

keluarga, lingkungan, sekolah. (2). Faktor 

internal (faktor yang berasal dari dalam diri 3 

siswa), seperti: minat, bakat, motivasi. 

Memang dalam prakteknya untuk dapat 

menciptakan dan meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam proses pembelajaran bukanlah 

semudah membalikkan telapak tangan. 

Khususnya tempat saya melakukan observasi 

di SMK Negeri 2 Simpang Kiri hasil belajar 

siswa pada pelajaran Fisika masih tergolong 

rendah. Selain itu pada masa Pandemi Covid-

19 sekarang, kegiatan pembelajaran tatap 

muka yang di lakukan di pemerintahan 

Provinsi Aceh ini kurang efektif, karena 

kegiatan pembelajran tatap muka di lakukan 

3 hari dalam 1 minggu, 3 hari dilakukan 

proses penugasan untuk siswa. Untuk 

mengetahui keadaan yang sebenarnya maka 

penulis diskusi secara langsung dengan Ibu 

Yetti. sebagai guru mata pelajaran Fisika 

menyatakan bahwa masih banyak siswa yang 

hasil belajarnya dapat dikatakan rendah 

khususnya pada mata pelajaran Pengukuran 

pada bulan April 2021. 

 Berdasarkan informasi yang 

dilakukan menunjukkan hasil belajar fisika 

siswa masih berada dibawah standar rata-rata 

yang ditetapkan oleh Depdiknas untuk mata 

pelajaran adaktif yaitu 7,00 dan nilai rata-rata 

yang diperoleh siswa berdasarkan data dari 

Daftar Kumpulan Nilai (DKN) siswa tingkat 

II untuk standar kompetensi fisika pada 
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Tahun Ajaran 2020/2021 sebesar 69,37. Dari 

wawancara dengan guru mata pelajaran 

fisika, sebagian siswa hasil belajar kurang 

memenuhi standart rata-rata sehingga untuk 

mencapai standart tersebut siswa akan 

mengikuti ujian remedial. Ujian remedial 

dilakukan untuk siswa yang hasil belajarnya 

dibawah standart kompetensi (7,00). 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Metode 

penelitian kuantitatif merupakan salah satu 

jenis penelitian yang spesifikasinya adalah 

sistematis, terencana, dan terstruktur dengan 

jelas sejak awal hingga pembuatan desain 

penelitiannya. Menururt Sugiyono (3013), 

metode penelitian kuantitatif dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

teknik pengambilan sampel pada umumnya 

dilakukan secara random, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif/ statistik dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif dengan tujuan untuk 

mendiskripsikan objek penelitian ataupun 

hasil penelitian. Adapun pengertian deskriptif 

menurut Sugiono (2012) adalah metode yang 

berfungsi untuk mendiskripsikan atau 

memberi gambaran terhadap objek yang 

diteliti melalui data atau sampel yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya, tanpa 

melakukan analisis dan membuat kesimpulan 

yang berlaku umum. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 

hasil analisis deskriptif, maka metode 

pembelajaran berbasis masalah pada materi 

pengukuran siswa SMKN 2 Simpang Kiri 

pada kelompok eksperimen setelah perlakuan 

di kategorikan hasil belajar materi 

pengukuran seperti pada tabel 4.3.  

 

Tabel 4.3  Kategori Tingkat Hasil Belajar 

dengan Menggunakan Metode Pembelajaran 

Berbasis Masalah 

No.  Interval Frekuensi Persentase 

(%) 

Kategori 

1 87,75 – 

100 

1 6,67 Sangat 

tinggi 

2 62,75 – 

87,50 

8 53,33 Tinggi  

3 37,75 – 

62,50 

6 40,00 Cukup  

4 ≤ 37,50 0 0 Kurang  

Jumlah  15 100  

 

Hasil penelitian yag telah dilakukan 

menunjukkan adanya perbedaaan yang 

signifikan antara kelompok yang diajar 

dengan model pembelajaran berbasis 

masalah dengan kelompok yang diajar tanpa 

perlakuan dengan model pembelajaran 

berbasis masalah. Hal ini dapat diamati dari 

perbedaan yang sangat mencolok dari segi 

nilai maksimum maupun rata-rata yang 

diperoleh oleh kedua kelas tersebut. Hal 

tersebut juga dibuktikan dari hasil uji 

hipotesis yang menunjukkan bahwa nilai 

thitung > ttabel, sehingga H0 ditolak dan Ha 
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diterima. Berdasarkan hasil penelitian ini 

maka dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan hasil belajar yang signifikan antara 

siswa yang diajar dan siswa yang tidak diajar 

dengan model pembelajaran berbasis 

masalah pada kelas X TB1 SMKN 2 Simpang 

Kiri Aceh. 

Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh 

sebaran nilai hasil belajar terhadap materi 

pengukuran dengan menggunakan metode 

pembelajaran berbasis masalah. Pada 

kelompok eksperimen dibagi menjadi 

beberapa kategori yaitu 6 orang siswa pada 

kategori cukup dengan persentasi 40%, 8 

orang siswa pada kategori tinggi dengan 

persentase 53,33% dan satu orang siswa pada 

kategori sangat tinggi dengan persentase 

6,67% 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 

hasil analisis deskriptif, maka Hasil belajar 

fisika siswa SMKN 2 Simpang Kiri pada 

kelompok kontrol setelah perlakuan dengan 

model pembelajaran  berbasis masalah 

dikategorikan dalam kategori Hasil belajar 

seperti pada tabel 4.6. 

Tabel 4.6  Kategori Tingkat Hasil Belajar 

dengan Menggunakan Metode Pembelajaran 

Berbasis Masalah 

No. Interval Frekuensi 
Persentase 

(%) 
Kategori 

1 87,75 – 

100 

0 0 Sangat 

tinggi 

2 62,75 – 

87,50 

0 0 Tinggi  

3 37,75 – 

62,50 

9 60,00 Cukup  

4 ≤ 37,50 6 40,00 Kurang  

Jumlah  15 100  

 

Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh Hasil 

belajar pengukuran fisika siswa pada kelas 

kontrol dalam beberapa kategori yaitu 6 

orang siswa pada kategori kurang dengan 

persentase sebesar 40,00 % dan 9 orang siswa 

pada kategori cukup dengan persentase 

sebesar 60,00%.   

Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh Hasil 

belajar pengukuran fisika siswa, rendahnya 

hasil belajar menggunakan medel 

pembelajaran konvensional atau langsung 

dipengaruhi beberapa faktor yaitu dalam 

kegiatan pembelajarn siswa cenderung 

menggunakan pembelajaran lama yaitu 

hanya mengandalkan metode ceramah. 

Pembelajaran seperti ini dapat membuat 

siswa merasa cepat bosan untuk 

memperhatikan penjelasan dari guru. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Indrawati yang 

menyatakan “dalam pengajaran langsung 

pendidik berperan sebagai penyampai 

informasi, dalam melakukan tugasnya”. 

Siswa cenderung lebih pasif karena hanya 

mendengarkan penjelasan ataupun 

memperhatikan demonstrasi yang dilakukan 



 40 

oleh guru. 

Kelompok eksperimen, hasil uji 

normalitas post test untuk data hasil belajar 

siswa pada materi pengukurang dengan 

metode pembelajaran berbasis masalah 

ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 4.7 Hasil uji Normalitas post test 

siswa kelompok eksperimen pada materi 

mengukuran fisika 

 

Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh nilai 

signifikan pada kolom Kolmogorov- 

Smirnov sebesar 0,068. Nilai signifikan 

tersebut lebih besar dari 0,05 (sig>0,05) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai hasil 

post test materi pengukuran fisika siswa pada 

kelompok eksperimen terdistribusi normal.  

Kelompok kontrol, hasil uji normalitas 

post test untuk data hasil belajar siswa pada 

materi pengukurang tanpa  metode 

pembelajaran berbasis masalah ditunjukkan 

pada tabel berikut 

Tabel 4.8 Hasil uji Normalitas post test siswa 

kelompok kontrol pada materi mengukuran 

fisika 

 

Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh nilai 

signifikan pada kolom Kolmogorov- 

Smirnov sebesar 0,079. Nilai signifikan 

tersebut lebih besar dari 0,05 (sig>0,05) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai hasil 

post test materi pengukuran fisika siswa pada 

kelas kontrol terdistribusi normal. 

Hasil penelitian yag telah dilakukan 

menunjukkan adanya perbedaaan yang 

signifikan antara kelompok yang diajar 

dengan model pembelajaran berbasis 

masalah dengan kelompok yang diajar tanpa 

perlakuan dengan model pembelajaran 

berbasis masalah. Hal ini dapat diamati dari 

perbedaan yang sangat mencolok dari segi 

nilai maksimum maupun rata-rata yang 

diperoleh oleh kedua kelas tersebut. Hal 

tersebut juga dibuktikan dari hasil uji 

hipotesis yang menunjukkan bahwa nilai 

thitung > ttabel, sehingga H0 ditolak dan Ha 

diterima. Berdasarkan hasil penelitian ini 

maka dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan hasil belajar yang signifikan antara 

siswa yang diajar dan siswa yang tidak diajar 

dengan model pembelajaran berbasis 

masalah pada kelas X TB1 SMKN 2 Simpang 

Kiri Aceh.  

 

KESIMPULAN 

Terdapat perbedaan hasil belajar  siswa 

yang diajar dan siswa  yang tidak diajar 

dengan model pembelajaran berbasis 

masalah  pada kelas X TB1 SMKN 2 

Simpang Kiri Aceh. Berdasarkan kategorisasi 

tingkat hasil belajar  siswa yang diajar 

mengggunakan model pembelajaran berbasis 

masalah  pada kelas X TB1 SMKN 2 

Simpang Kiri Aceh berada pada kategori 

tinggi. Sedangkan kategorisasi hasil belajar  

siswa yang tidak diajar dengan model 

.07.
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pembelajaran berbasis masalah  pada kelas X 

TB1 SMKN 2 Simpang Kiri Aceh berada 

pada kategori cukup. 
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